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ABSTRAK 

 

 

Endang Sulastri, (2019):  Pengaruh Pelaksanaan Ta’zir terhadap Ketaatan                                           

Santriwati pada Aturan di Pondok Pesantren 

Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya gejala yang menunjukan 

rendahnya ketaatan santriwati pada aturan pondok pesantren di Pondok Pesantren 

Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  

signifikansi pelaksanaan ta’zir terhadap ketaatan santriwati pada aturan di Pondok 

Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini adalah 

pengurus pondok pesantren yang berhubungan dengan ta’zir dan santriwati yang 

terkena ta’zir di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru. Sedangkan 

objek penelitian ini adalah pelaksanaan ta’zir dan ketaatan santriwati pada aturan 

di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh santriwati yang terkena ta’zir di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-

Islami Pekanbaru sebanyak 40 santriwati. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, angket, wawancara dan dokumentasi. Data yang telah terkumpul 

dianalisis menggunakan teknik korelasi koefesien kontingensi. Berdasarkan 

analisis data dapat diketahui bahwa ada pengaruh yang signifikan pelaksanaan 

ta’zir terhadap ketaatan santriwati pada aturan di Pondok Pesantren Nurul Huda 

Al-Islami pekanbaru. Berdasarkan analisis data dari pada “r” tabel pada taraf 

signifikan 5% maupun 1% yaitu 0,304 <0,883> 0,393. Dengan demikian hipotesa 

alternatif yang diajukan dalam penelitian ini yakni “ada pengaruh yang signifikan  

pelaksanaan ta’zir terhadap ketaatan santriwati pada aturan di Pondok Pesantren 

Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru.” diterima dan Hipotesis Nihil (Ho) ditolak. 

Adapun besar pengaruh atau kontribusi pengaruh pelaksanaan ta’zir terhadap 

ketaatan santriwati adalah sebesar 77,96 %. Selebihnya ketaatan santriwati 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

   

 

Kata kunci: Pelaksanaan Ta’zir, Ketaatan Santriwati 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pelaksanaan hukum Islam sangat menjunjung tinggi nilai keadilan. 

Hukuman yang telah lama ada dan bersumber langsung dari Allah SWT 

merupakan hukuman yang seadil-adilnya. Islam juga dikenakan macam-

macam hukuman untuk hukuman ta’zir. 

Menurut Abu Bakr Jabir Al Jazairi, ta’zir adalah sanksi disiplin dengan 

pemukulan, atau penghinaan, atau embargo, atau pengasingan. Maka tindak 

pidana ta’zir adalah tindak pidana yang apabila dilakukan diancam dengan 

sanksi disiplin dengan pemukulan, atau penghinaan, atau embargo, atau 

pengasingan.
1
 

Ta’zir telah ditetapkan bagi setiap pelanggaran yang syar’i, selain dari 

kejahatan hudud dan kejahatan jinayat. Diserahkan pada penguasa  untuk 

menetapkan jenis sanksinya. Ulama sepakat menetapkan bahwa ta’zir meliputi 

semua kejahatan yang tidak diancam dengan hukuman hudud dan bukan pula 

termasuk jenis jinayat. Hukuman ta’zir diterapkan pada dua kejahatan, yaitu 

kejahatan meniggalkan kewajiban atau kejahatan melanggar larangan.
2
 

 Pengenaan sanksi terhadap santri yang melanggar peraturan (Ta’zir) 

yang pada dasarnya menjadi faktor penting dalam menanamkan sikap 

tanggung jawab yang sekaligus mendidik agar para santri disiplin dalam 

menjalani kehidupannya sehari hari dan mentaati peraturan pondok pesanren. 

                                                             
1 Asadulloh Al Faruq, Hukum Pidana dalam Sistem Hukum Islam, (Bogor: Gahlia 

Indonesia, 2009) h. 54 
2 Ibid, h. 54 
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Menurut Hasbullah dalam bukunya, dasar-dasar ilmu pendidikan; 

Hukuman adalah memberikan atau mengadakan nestapa atau 

penderitaan dengan sengaja kepada anak didik dengan maksud agar 

penderitaan tersebut betul-betul dirasakanya, untuk menuju ke arah perbaikan.  

Dalam hal pemberian hukuman ini, paling tidak ada dua perinsip 

mengapa diadakan. 

1. Hukuman diadakan karena adanya pelanggaran, adanya kesalahan yang 

diperbuat. 

2. Hukuman diadakan dengan tujuan agar tidak terjadi pelanggaran.
3
 

Disiplin merupakan kesadaran untuk melakukan sesuatu pekerjaan 

dengan tertib dan teratur sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku 

dengan penuh tanggung jawab. 

Pondok pesatren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama 

Islam yang pada umumnya kegiatan tersebut diberikan dengan cara 

nonklasikal (sistem bandogan dan sorongan) di mana seorang kiai mengajar 

para santrinya berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Aarb oleh 

ulama besar sejak abad pertengahan, sedangkan para santri biasanya tinggal di 

dalam pondok atau asrama pesantren tersebut.
4
 

Dari peraturan yang telah diterapkan pondok pesantren masih terdapat 

pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh santri dari pelanggaran-

pelanggaran yang ringan antara lain seperti: tidak mengikuti sholat jama’ah 

dan kegiatan pondok pesantren serta pelanggaran-pelanggaran yang lainnya. 

                                                             
3
 Hasbullah,Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012). h. 31 

4
 Abdul Mughits, Kritik Nalar Fiqih Pesantren, (Jakarta: Kencana 2008), h. 122-123 
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Di pondok pesantren Nurul Huda Al Islami, meskipun telah tertera 

dengan jelas tata tertib dan sanksi-sanksi, bahkan peraturan diberlakukan 

sedemikian ketatnya oleh para pengurus pondok karena para pengurus bisa 

dikatakan sebagai tangan kanan pengasuh Pondok Pesantren. Namun masih 

ada beberapa santri yang melakukan pelanggaran berat meskipun hal ini tidak 

kerap dijumpai, seperti berhubungan denga selain mahram(pacaran), mencuri 

dan membawa barang elektronik. 

Sebagai institusi keagamaan pondok pesantren bertanggung jawab 

untuk ikut andil dalam mendidik generasi muda, pesantren berusaha seoptimal 

mungkin memberikan pendidikan yang   sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Termasuk di dalamnya, hukuman yang membuat santri berkembang menjadi 

lebih baik. 

Pondok pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru merupakan salah 

satu lembaga pendidikan yang penulis pandang sebagai pondok pesantren 

yang masih menerapkan ta’zir untuk mengembangkan ketaatan para 

santriwati. Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan dipesantren 

tersebut ditemukan indikasi yang menunjukan bahwa  pelaksanaan ta’zir di 

pondok pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru sudah berlangsung, hal ini 

dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Bagi santriwati yang tidak melaksanakan sholat berjama’ah maksimal 3 

kali dikenai ta’zir membayar denda sebesar 9000 rupiah. 

2. Bagi santriwati yang tidak menjaga kebersihan dikenai hukuman menyapu 

halaman di lingkungan pondok pesantren.  
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3. Bagi  santriwati yang mencuri ,ghosob, memakai barang orang lain tanpa 

izin dikenai hukuman mengelilingi lingkungan pondok pesantren. 

4. Bagi santriwati yang ketahuan berhubungan dengan selain mahrom   

     melalui surat atau bertemu dikenai hukuman di arak mengelilingi     

     linkungan pondok pesantren.
5
 

Dengan telah berlangsungnya ta’zir seharusnya santriwati sudah 

mentaati aturan pondok pesantren. Namun demikian berdasarkan studi 

pendahuluan penulis  menemukan gejala yang menunjukan rendahnya 

ketaatan santriwati pada aturan pondok pesantren dapat dilihat pada gejala-

gejala berikut: 

1. Masih ada santriwati yang tidak menjaga kebersihan 

2. Masih ada santriwati yang tidak mengikuti kegiatan pondok pesantren  

3. Masih ada santriwati yang keluar atau pulang tanpa izin. 

4. Masih ada santriwati yang tersangkut pelanggaran ringan dan sedang. 

Berdasarkan gejala-gejala diatas, penulis ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pelaksanaan Ta’zir terhadap Ketaatan  

Santriwati pada Aturan  di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami 

Pekanbaru”. Dalam rangka usaha untuk memberikan informasi tentang 

bagaimana ta’zir agar dapat menjadikan santriwati  mentaati aturan  Pondok 

Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru. 

 

B. Penegasan Istilah 

                                                             
5
 Tata tertib Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru. 
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Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari agar tidak 

timbul kesalah pahaman terhadap judul ini, maka penulis akan menyampaikan 

penjelasan istilah-istilah judul tersebut secara operasional sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Ta’zir 

Pengertian berdasarkan istilah hukum Islam, ta’zir adalah hukuman 

yang bersifat mendidik yang tidak mengharuskan pelakunya dikenai had 

dan tidak pula harus membayar kaffarah atau diyat. Tindak pidana yang 

dikelompokan atau menjadi objek pembahasan ta’zir  adalah tindak pidana 

ringan.
6
 Ta’zir yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah ta’zir yang 

disesuaikan dengan yang ada di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami 

Pekanbaru. 

2. Ketaatan Santriwati pada Aturan Pondok 

W.J.S Poerwadarminta, istilah disiplin mengandung pengertian 

sebagai berikut: 

Latihan batin dan watak dengan maksud supaya segala 

perbuatannya selalu mentaati tata tertib di lembaga pendidikan. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa disiplin adalah 

rasa tanggung jawab dari santri berdasarkan kematangan rasa sosial untuk 

mematuhi segala aturan dan tata tertib di lembaga pendidikan.
7
 

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

                                                             
6
 Zainuddin Ali, Hukum Islam pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2006) h. 129 
7
 Mudasir, Manajemen Kelas, (Pekanbaru: Zanafa Publishig, 2011) h. 89 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pelaksanaan ta’zir di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-

Islami Pekanbaru  

b. Bagaimana sikap santriwati terhadap pelaksanaan ta’zir di pondok 

pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru 

c. Bagaimana tanggapan santriwati terhadap pelaksanaan ta’zir di Pondok  

Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru. 

d. Bagaimana ketaatan santriwati pada aturan di pondok Pesantren Nurul        

Huda Al-Islami Pekanbaru. 

e. Apakah ada pengaruh yang signifikan pelaksanaan ta’zir terhadap 

ketaatan  santriwati pada aturan pondok di  Pondok Pesantren Nurul 

Huda Al-Islami  Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

  Mengingat banyaknya persoalan yang mengitari kajian ini seperti 

yang telah dikemukakan dalam identifikasi masalah diatas, maka peneliti 

memfokuskan penelitian ini pada “ Pelaksanaan Ta’zir dan Ketaatan 

Santriwati Pada Aturan Pondok di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-

Islami Pekanbaru”. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: Apakah ada pengaruh yang signifikan dari pelaksanaan 
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ta’zir terhadap ketaatan santriwati pada aturan pondok di Pondok 

Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah “Untuk mengetahui 

pengaruh yang signifikan pelaksanaan ta’zir terhadap ketaatan santriwati 

pada aturan di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru.’’ 

2. Kegunaan  Penelitian 

Untuk melengkapi persyaratan dalam menyelesaikan tugas akhir, 

sekaligus untuk memperoleh gelar S.Pd (Strata satu) jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 

Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan 

kegunaan atau manfaat sebagai berikut: 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menembah pengetahuan tentang 

deskripsi ta’zir 

b) Bagi Pondok Pesantren sebagai bahan masukan dalam mengatasi dan 

menanggulangi permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan di Pondok 

Pesantren 

c) Bagi Pengasuh dan Dewan Asatidz sebagai masukan untuk  senantiasa 

memperhatikan hak dan tanggung jawab untuk memberikan arahan 

untuk para santri. 
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d) Bagi santri sebagai motivasi untuk tidak melakukan pelanggaran dan 

selalu mentaati peraturan yang telah di tetap kan di Pondok Pesantren 

Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Pelaksanaan Ta’zir  

a) Pengertian Ta’zir 

Ta’zir adalah bentuk masdar dari يعزر -عزر  yang secara etimologis 

berarti الرد والمنع yaitu menolak dan mencegah. Menurut Wahbah Al-

Zuhaili sanksi-sanksi ta’zir adalah hukuman –hukuman yang secara syara’ 

tidak ditegaskan mengenai ukurannya. Syariat Islam menyerahkannya 

kepada penguasa negara untuk menentukan sanksi terhadap pelaku tindak 

pidana yang sesuai dengan kejahatannya. Selain itu untuk menumpas 

permusuhan, mewujudkan situasi aman terkendali dan perbaikan, serta 

melindungi masyarakat kapan saja dan dimana saja.  

Sanksi-sanksi ta’zir sangat beragam sesuai dengan situasi dan 

kondisi masyarakat,  taraf pendidikan masyarakat, dan berbagai keadaan 

lain manusia dalam berbagai masa dan tempat.
7
 

Dengan adanya ta’zir disini dapat memperbaiki perilaku manusia 

agar menjadi lebih baik dan tidak melakukan suatu tindakan yang dapat 

dikenai hukuman.  

 Hukuman dalam Islam juga dianjurkan, Nabi SAW bersabda: 

                                                             
7
 M. Nurul Irfan dan Masyrofah, Fiqih Jinayah, ( Jakarta: Amzah, 2016) h. 136-139 
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يَانَكُم   عَنْ عَمْروِ بْنِ شُعَيْبٍ عَنْ ابَيِْوِ عَنْ جَدّهِ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ الِله ص. مُرُوْا صِب ْ
ضَاجِعِ. احمد 

َ
هُمْ فِِ اْلم ن َ هَا لعَِشْرِ سِنِيَْْ وَ فَ رقُّ وْا بَ ي ْ باِلصَّلَاةِ لِسَبْعِ سِنِيَْْ وَ اضْربُِ وْىُمْ عَلَي ْ

 و ابو داود، فِ نيل الاوطار 
Artinya:  Dari Amr Bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya berkata: 

Rasulullah SAW bersabda: perintahkanlah anakmu untuk 

melakukan sholat, pada saat mereka berusia tujuh tahun, dan 

pukullah mmereka pada saat mereka berusia sepuluh tahun jika 

mereka meninggalkan shalat dan pisahkanlah mereka dalam hal 

tempat tidur.
8
 

 

Dalam hal nasehat Rasulullah itulah terkandung cara mendidik 

anak yang dilandasi kasih sayang dan menomor duakan hukuman. 

Bukankah beliau terlebih dahulu menyuruh membiasakan anak 

mengerjakan shalat mulai usia tujuah tahun? Kalau tiga tahun setelah itu, 

ternyata belum juga shalat, sangat wajar jika diberikan hukuman. 

b) Untuk hukuman ta’zir yang berkaitan dengan harta 

Fuqaha berbeda pendapat akan tetapi menurut Imam Malik, Imam 

Syafi’i, Imam Ahmad bin Hambal, dan Imam Abu Yusuf 

membolehkannya apabila membawa maslahat. Hukuman ta’zir dengan 

mengambil harta bukan berarti mengambil harta pelaku untuk diri hakim 

atau untuk kas negara, melainkan menahannya untuk sementara waktu. 

Adapun jika pelaku tidak dapat diharapkan untuk bertaubat, hakim dapat 

menyerahkan harta tersebut untuk kepentingan yang mengandung 

maslahat. 

Hukuman ta’zir berupa pemilikan harta pelaku, anatara lain 

melipatgandakan denda. Sayariat Islam tidak menetapkan batas minimal 

                                                             
8
 Imam Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, (Kairo: Al-Azhar, 2011), Juz 1, h. 133. 
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atau maksimal dari hukuman denda. Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa ada 

dua macam denda yaitu: 

1. Denda yang dipastiakan kesempurnaanya ialah denda yang 

mengharuskan lenyapnya harta karena berhubungan dengan hak Allah. 

2. Denda yang tidak pasti kesempurnaanya ialah denda yang ditetapkan 

melalui ijtihad dan disesuaikan dengan pelanggaran yang dilakukan. 

Oleh karena itu tidak ada ketentuan syariat dan ketetapan hududnya.
9
 

c) Fungsi dan Tujuan Hukuman (Ta’zir) 

Hukuman itu berfungsi sebagai konsekuensi bagi anak yang 

melanggar atau tidak disiplin sehingga dengan memunculkan hukuman 

perilaku melanggar tersebut tidak terulang lagi karena pendidik atau orang 

tua memberikan hukuman yang membuat ia tidak nyaman dengan perilaku 

melanggarnya. 

Pembuatan hukum tidak menyusun ketentuan-ketentuan hukum 

dari syariah tanpa tujuan apa-apa. Melainkan disana ada tujuan-tujuan 

tertentu yang sangat luas.
10

 Ta’zir berlaku atas semua orang. Setiap orang 

yang sehat akalnya, apabila melakukan kejahatan, baik laki-laki maupun 

perempuan, dewasa maupun anak-anak, dihukum ta’zir sebagai 

pendidikan baginya. Setiap orang yang mengaggu pihak lain dengan 

alasan yang tidak dibenarkan, baik dengan perbuatan, ucapan, maupun 

isyarat, perlu dikenakan sanksi ta’zir agar tidak mengulangi perbuatannya. 

Berikut ini beberapa tujuan pemberlakuan sanksi ta’zir. 

                                                             
9 M. Nurul Irfan dan Masyrofah, Fiqih Jinayah, ( Jakarta: Amzah, 2016) h. 158-160 
10

 Topo santoso, asas-asas Hukum Pidana Islam, (Jakarta:Rajawali Pers, 2016) h. 106 
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1) Preventif; mencegah orang lain agar tidak melakukan jarimah. 

2) Represif; membuat pelaku jera sehingga tidak mengulangi. 

3) Kuratif; membawa perbaikan sikap bagi pelaku. 

4) Edukatif; memberikan pengajaran dan pendidikan sehingga     

diharapkan dapat memperbaiki pola hidup pelaku.
11

 

Tiap-tiap hukuman itu tentu membedakan suatu penderitaan bagi si 

penghukum, jadi pada tempatnyalah kalau menilai sesuatu bentuk 

hukuman, berdasarkan pada betuk dan corak pada penderitaan itu yang 

ditimbulkan oleh hukuman itu.  

Di bidang pendidikan, hukuman berfungsi sebagai alat pendidikan 

dan oleh karenanya: 

1) Hukuman diadakan karena ada pelanggaran, dan kesalahan yang  

diperbuat. 

2) Hukuman diadakan dengan tujuan agar tidak terjadi pelanggaran.
12

 

Dari kedua hal tersebut bahwa kita cenderung untuk mencegah 

anak yang membahayakan terhadap diri si anak dan menimbulkan 

kesusahan bagi dirinya dan bagi keluarganya serta merepotkan bagi 

pendidiknya.  

Tujuan hukuman menurut Gunning dan kawan-kawan sebagaimana 

dikutip Ngalim Purwanto berpendapat bahwa: 

“Hukuman itu tidak lain adalah pengasuhan kata hati atau   

membangkitkan kata hati”.
13

 

                                                             
  

11
 Nurul Irfan, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Amzah, 2016), h. 93-94 

12
 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007),  h. 153. 
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Maksudnya adalah bahwa hukuman itu perlu diadakan bertujuan 

membangkitkan kesadaran yang timbul dari dalam diri anak akan 

kesalahan yang diperbuat sehingga berusaha bertaubat. 

Tujuan tersebut dipandang paling tepat sesuai dengan tujuan 

pendidikan, karena mengarahkan anak menyadari kesalahannya yang 

diperbuat sehingga menyesal dan dengan penuh kesadaran berusaha untuk 

memperbaiki atau menghindarinya bahkan tidak ingat mengulangi 

perbuatan yang salah itu. 

d) Jenis Hukuman Ta’zir 

 Jenis hukuman yang termasuk jaramiah ta’zir anatara lain 

hukuman tahanan, skors atau pemecatan, ganti rugi, pukulan, teguran dan 

kata-kata, dan jenis-jenis hukuman lain yang dipandang sesuai dengan 

pelanggaran dari pelakunya. Dalam hukum Islam jenis hukuman yang 

berkaitan dengan hukuman ta’zir di serahkan sepenuhnya kepada 

kesepakatan manusia.
14

 

Keputusan mengenai sanksi hukum dan pihak yang diberi 

kewenangan untuk menetapkan jenis hukuman dan pelaksanaan ta ’zir 

adalah pihak pemerintah kecuali guru dalam mendidik murid-muridnya, 

orang tua dalam mendidik anak-anaknya, suami dalam mendidik istrinya, 

pelaksanaan dan/atau penegak hukum dalam pengusutan perkara. 

Ketentuan dimaksud, perbuatan yang dilakukan oleh guru, orang tua, 

suami, hakim, sebatas sesuai dengan kepatutan dan sifatnya merupakan 

                                                                                                                                                                       
13

 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bnadung: Remaja Rosdakakarya, 1996), h. 

193. 
14

 Zainuddin Ali, op.cit, h.129 
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upaya mendidik, bukan sengaja untuk menyakiti atau mencederai. Oleh 

karena itu, di dalam hukum Islam tidak dibenarkan main hakim sendiri.
15

 

e) Syarat Penetapan Ta’zir 

Prinsip pokok dalam mengaplikasikan pemberian hukuman yaitu, 

bahwa hukuman adalah jalan yang terakhir dan harus dilakukan secara 

terbatas dan tidak menyakiti anak didik. 

Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk menyadarkan 

peserta didik dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan. Oleh karena itu 

setiap pendidik hendaknya memperhatikan syarat-syarat dalam pemberian 

hukuman, yaitu: 

1) Hukuman harus selaras dengan kesalahannya. 

2) Hukuman harus seadil-adilnya. 

3) Hukuman harus lekas dijalankan agar anak mengerti benar apa 

sebabnya ia  dihukum dan apa maksud hukuman itu. 

4) Memberikan hukuman harus dalam keadaan yang tenang, jangan 

dalam  keadaan emosional (marah). 

5) Hukuman harus sesuai dengan umur anak. 

6) Hukuman harus diikuti dengan penjelasan sebab bertujuan untuk  

memberikan kata hati, tidak hanya sekedar menghukum saja. 

7) Hukuman harus diakhiri dengan pemberian ampun. 

8) Hukuman kita gunakan. Jika terpaksa, atau hukuman merupakan alat  

pendidikan yang terakhir karena penggunaan alat-alat pendidikan yang 

lain   sudah tak dapat lagi. 

                                                             
15

 Ibid, h. 129 
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9) Yang berhak memberikan hanyalah mereka yang cinta pada anak saja,   

sebab jika tidak berdasarkan cinta, maka hukuman akan bersifat balas    

dendam. 

10) Hukuman harus menimbulkan penderitaan pada yang dihukum dan 

yang menghukum (sebab yang menghukum itu terpaksa).
16

 

Hukuman yang diberikan, seperti sikap pendidik yang 

memperlihatkan rasa benci dan marah, baik ketika menghukum ataupun 

sesudahnya. Apalagi kalau hukuman itu tidak sesuai dengan pelanggaran 

yang dilakukannya kemungkinan besar dampak yang ditimbulkannyapun 

cenderung negatif, akan tetapi jangan begitu ringan, karena inipun tidak 

akan berpengaruh pada anak didik, bahkan anak cenderung meremehkan 

dan tidak kapok ketika mengulangi perbuatannya itu. 

Sedangkan menurut Ngalim Purwanto, dalam bukunya ilmu 

pendidikan teoritis praktis menyebutkan syarat-syarat hukuman yang 

paedagogis antara lain sebagai berikut: 

1) Tiap-tiap hukuman hendaklah dapat dipertanggung jawabkan. Ini 

berarti bahwa hukuman itu tidak boleh dilakukan dengan sewenang-

wenang,   namun harus dilandasi kasih sayang. 

2) Hukuman itu sedapat-dapatnya bersifat memperbaiki yang berarti 

bahwa ia harus mempunyai nilai mendidik (normatif) bagi si terhukum 

: memperbaiki   perlakuan, dan moral anak-anak. 

                                                             
16

 Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992),h. 177 
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3) Hukuman tidak boleh bersifat ancaman atau pembalasan dendam yang   

bersifat perseorangan hubungan baik, antara pendidik dengan anak 

didik. 

4) Jangan menghukum pada waktu sedang marah, sebab jika demikian,      

kemungkinan hukuman tidak adil atau terlalu berat. 

5) Tiap-tiap hukuman harus diberikan dengan sadar dan diperhitungkan     

terlebih dahulu. 

6) Bagi anak, hukuman itu hendaknya dirasakan sendiri sebagai 

penderitaan,    sehingga anak merasa menyesal. 

7) Jangan melakukan hukuman badan. 

8) Hukuman tidak boleh merusak hubungan baik antara pendidikdengan 

anak  didik. 

9) Pada akhirnya adanya kesanggupan memberi maaf dari si pendidik.
17

 

Dari uraian diatas dijelaskan bahwa pendidik dalam menjatuhkan 

hukuman kepada anak didik yang bersalah tidak dapat bertindak sesuka 

hati, tetapi harus disertai dengan pertimbangan dan juga melihat akibat 

yang mungkin terjadi pada diri anak nantinya. 

2. Ketaatan Santri pada Aturan Pondok 

a. Pengertian Ketaatan  

Kedisiplinan yang berarti ketaatan (kepatuhan) terhadap peraturan, 

tata tertib dan lain sebagainya merupakan suatu hal yang tidak bisa kita 

pisahkan dari kehidupan kita sehari-hari. Adapun kedsiplinan terutama 

                                                             
17

 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), h. 191-192  
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dalam ruang lingkup pendidikan, akan memudahkan kelancaran segala 

kegiatan dan ia merupakan kunci dalam mencapai kesuksesan. Mendidik 

dengan menanamkan kedisiplinan pada anak berfungsi sebagai 

pengendalian diri, menghormati dan mematuhi otoritas.  

Kedisiplinan pada diri anak terbentuk, apabila anak sudah dapat 

bertingkah laku sesuai dengan pola tingkahnya yang baik. Anak dikatakan 

telah dapat mematuhi arti disiplin, apabila tanpa hukuman ia sudah dapat 

bertingkah dan memilih perbuatan-perbuatan yang diharapkan padanya. 

Bagi anak perlu ada keseimbangan antara pengakuan diri dan kebebasan di 

suati pihak, dan di lain pihak penyesuaian terhadap orang lain. Dalam al-

Qur’an dijelaskan mengenai perinsip disiplin yaitu dalam Qur’an surat An-

nisa ayat 59: 

                     

                         

        

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 

berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia 

kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 

benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang 

demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
18 

 

Ayat ini bisa ditarik kesimpulan bahwa kedisiplinan itu sangatlah 

utama dan mempunyai kebaikan, ayat ini juga menerangkan bahwa orang-

orang yang beriman harus taat pada Allah dan Rasul-Nya serta ulil amri di 

                                                             
18

 QS. An-nisa (4):59; 
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antara mereka, dilingkungan pondok pesantren yang menjadi ulil amri 

adalah kiai atau pengasuh pondok pesantren. 

Disiplin selain mengandung arti taat dan patuh pada peraturan, juga 

mengandung arti kepatuhan kepada perintah pemimpin, perhatian dan 

control yang kuat terhadap pengguna waktu, tanggung jawab terhadap 

penggunaan waktu, tanggung jawab atas tugas yang diamanahkan, suatu 

kesungguhan terhadap bidang keahlian yang ditekuni. Islam mengajarkan 

agar benar-benar memerhatikan dan mengaplikasikan nilai-nilai 

kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari untuk membangun kualitas 

kehidupan masyarakat yang lebih baik.
19

 

b. Peraturan di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami: 

1. Kewajiban 

a) Mendaftarkan diri ke kantor Pondok Pesantren Nurul Huda Al-

Islami 

b) Membayar  iuran yang ditentukan 

c) Sekolah bagi semua santri 

d) Sholat jama’ah bagi semua santri 

e) Mengikuti semua kegiatan Pondok Pesantren Nurul Huda Al-

Islami 

f) Menjaga etika, prestasi, prestise, serta menjunjung tinggi nama 

pondok pesantren 

g) Menjaga kebersihan dan keamanan pondok pesantren 

h) Wajib berjilbab dimanapun 

                                                             
19

 Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam 

Pengembangan Ilmu 7& Pembentukan Karakter Bangsa, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2012), h. 

142-143. 
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i) Berpakaian sopan, rapi , memakai Almameter pondok ketika keluar 

sampai tujuan dan kembali ke pondok 

j) Melaporkan kepada saksi keamanan apabila kehilangan atau  

menemukan barang, dan tidak diperbolehkan main hakim sendiri 

k) Meminta izin kepada pengasuh atau ndalem apabila akan pulang , 

keluar dari Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami dan memberi 

tahu ndalem apabila telah kembali dari bepergian 

l) Memberi tahu pengasuh atau ndalem apabila memiliki tamu yang 

ingin bermalam di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami 

m) Memelihara infentaris gedung atau bangunan yg ada di lingkungan 

Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami 

n) Tunduk dan patuh pada keputusan pengasuh dan penasehat                                                                                                                                                            

2. Larangan 

a) Mencuri, ghosob, memakai barang orang lain tanpa izin 

b) Membawa masuk hp,elektronik lainnya saat disambang, jam 

kunjung,melalui kerdus paketan 

c) Berhubungan dengan selain mahrom melalui telfon, surat, atau 

bertemu  

d) Beramai-ramai pada saat sholat berjama’ah, dan kegiatan lainnya 

berlangsung  

e) Bertengkar dan berkelahi  

f) Membawa, menyimpan, minjam, dan meminjamkan hp, kartu hp, 

leptop,  elektronik, novel, gambar dan cerita porno, digital, kaset, 

flashdisk 
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g) Mengintip ke luar lingkungan Pondok Pesantren Nurul Huda Al-

Islami 

h) Membuang sampah tidak pada tempatnya (wc & selokan) 

i) Meng Henna tangan ataupun kaki 

j) Menyemir rambut(coloring hair) 

k) Memakai baju kemeja laki-laki, transparan, kaos strit 

l) Memakai jaket, kaos, jas, gamis pada saat di panggil, keluar 

komplek, kegiatan berlangsung 

m) Memakai rok belahan terbuka dan kain pantai 

n) Memakai rok, sarung diatas betis 

o) Berkuku panjang 

p) Mengadakan tarikan liar dan aqad jual beli dalam bentuk apapun 

q) Bermain ke rumah teman sebelum pulang kerumah pada saat 

liburan 

r) Memasuki kamar santri lain 

s) Pulang pada selain waktu yang telah ditentukan(liburan) 

t) Mengadakan tasyakuran, mayoran, ulang tahun tanpa izin      

pengasuh 

u) Membuat seragam tim tanpa izin dari pengasuh dan pimpinan 

pondok 

v) Merusak dan mengotori inventaris pondok 

3. Sangsi (ta’zir) 

a. Bagi santriwati yang tidak melaksanakan sholat berjama’ah 

maksimal 3 kali dikenai ta’zir membayar denda sebesar 9000 

rupiah. 
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b. Bagi santriwati yang tidak menjaga kebersihan dikenai ta’zir 

membersihkan kamar mandi di seluruh kawasan pondok santriwati  

c. Bagi  santriwati yang mencuri ,ghosob, memakai barang orang lain 

tanpa izin dikenai ta’zir mengelilingi lingkungan pondok pesantren 

dan piket membersihkan lingkungan pondok selama waktu yang 

telah ditentukan. 

d. Bagi santriwati yang ketahuan berhubungan dengan selain mahrom 

melalui surat atau bertemu maksimal 1kali dikenai ta’zir di arak 

mengelilingi linkungan pondok atau disiram air comberan dan 

piket memberihkan akamar mandi dan wc selama waktu yang telah 

ditentukan.
20

  

Bagi  segenap santri yang tidak mematuhi tata tertib ini, harus 

tunduk atas kebijaksanaan pengasuh, penasehat, dan pimpinan pondok. 

3. Pengaruh Pelaksanaan Ta’zir terhadap Ketaatan  Santriwati pada 

Aturan Pondok. 

Pemberian hukuman mempunyai nilai positif untuk disertakan 

dalam proses mendidik agar anak termotivasi untuk melakukan kegiatan 

positif, dan meninggalkan hal-hal yang negatif.   

Penerapan ta’zir di pondok pesatren sesuai dengan tingkat 

pelanggarannya mulai dari pelanggaran ringan, pelanggaran sedang dan 

pelanggaran berat. Ta’zir ini mencakup aspek psikologis dan fisik. 

Hukuman fisik diterapkan setelah psikologis tidak mempan, atau kadang 

                                                             
20

 Tata Tertip Pondok Pesantren Putri Nurul Huda Al-Islami  
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bisa dilakukan secara bersamaan (psikologis dan fisik). Hal tersebut 

dilakukan sebagai upaya untuk memberi pelajaran, efek jera sekaligus tes 

mental dan melatih tanggung jawab. Pondok pesantren tidak hanya 

menjadi ruang bagi santri untuk mengaji, tidur, makan, mandi semata, tapi 

ada pendidikan moral yang disampaikan secara tidak tertulis dalam 

keseharian. Ta’zir merupakan salah satu bentuk pengajaran mengenai 

kehidupan mengenai konsekwensi serta tanggung jawab atas pilihan santri 

mengikuti atau melanggar aturan.
21

 

Berikut ini beberapa bentuk pemberian hukuman yang bersifat 

positif, yaitu:  

a. Hukuman yang bersifat positif, yaitu bentuk hukuman yang diberikan 

pada anak yang bersifat positif sehingga akan membuahkan hasil yang 

positif.  

b. Hukuman yang tidak membuat trauma. Hukuman yang baik adalah 

hukuman yang  tidak membuat anak trauma, sebab banyak hukuman 

yang tanpa sadar akan berdampak trauma psikis berkepanjangan dan 

juga akan muncul dampak dendam  berkepanjangan kepada sipemberi 

hukuman.  

c. Hukuman yang tidak membuat sakit hati. Hukuman yang menyakitkan 

akan  berdampak pada sakit hati yang berkepanjangan.  

d. Hukuman yang bisa memberikan efek jera. Efek jera tidak selalu 

bersifat negatif. Efek jera ini bisa saja hukuman yang positif, tetapi ia 

                                                             
21

 http://ppp.orid/berita/ta’zir-produk-tata-aturan-hukum-ala-pesantren.html di akses pada 

29 Juli 2018 

http://ppp.orid/berita/ta'zir-produk-tata-aturan-hukum-ala-pesantren.html


 22 

adalah hal yang tidak disukai oleh anak untuk dijalankan sehingga 

akan merasa lelah untuk menjalankannya. 

e. Hukuman yang bersifat mendidik, yaitu hukuman yang bernuansa 

belajar atau mempunyai kandungan aspek pembelajaran.
22

 

Berikut ini beberapa tujuan pemberlakuan sanksi ta’zir. 

1. Mencegah orang lain agar tidak melakukan jarimah. 

2. Membuat pelaku jera sehingga tidak mengulangi. 

3. Membawa perbaikan sikap bagi pelaku. 

4. Memberikan pengajaran dan pendidikan sehingga  diharapkan  dapat 

memperbaiki pola hidup pelaku.
23

 

Dengan adanya ta‟zir, maka diharapkan para santri dapat 

melaksanakan semua kegiatan dengan tertib, itulah yang akhirnya akan 

mengembangkan ketaatan dan melahirkan sikap pribadi santri yang taat 

dalam melaksanakan kegiatan dipondok pesantren. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan beberapa karya ilmiah yang penulis baca, penulis 

menemukan penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan, 

yaitu penelitian yang dilaksanakan oleh: 

1. Ramli (2016) melakukan penelitian tentang Pengaruh Pelaksanaan Tata 

Tertib Sekolah terhadap Karakter Disiplin Siswa pada Mata Pelajaran 

Ekonomi Kelas X Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Az-Zhuhra 

                                                             
22

 Mamiq Gaza, Bijak Menghukum siswa, (jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 104-108. 
23

 M. Nurul Irfan, Loc,Cit, h. 93-94 
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Pekanbaru. Hasil ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap pelaksanaan tata tertib sekolah terhadap karakter siswa 

pada mata pelajaran ekonomi. Persamaan penelitian ini ialah pada tata 

tertib sekolah perbedaan penelitan ini terdapat pada variabel Y. Ramli 

variabel Y adalah karakter disiplin siswa sedangkan variabel Y yang 

penulis teliti adalah ketaatan santri wati pada peraturan pondok. 

2. Syafni Yanti Uyub, mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarrif Kasim 

riau pada tahun 2011 meneliti dengan judul: Pengaruh Pemberlakuan 

Point Pelanggaran terhadap Kedisiplinan Siswa dalam Belajar di 

Madrasah Tasanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Syafni Yanti uyub, mengatakan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara pemberlakuan point pelanggaran terhadap 

Kedisiplinan Siswa dalam Belajar di Madrasah Tasanawiyah 

Muhammadiyah 02 Pekanbaru. Persamaan penelitian ini ialah kedisiplinan 

siswa perbedaan penelitan ini terdapat pada variabel X. Syafni Yanti uyub 

variabel X adalah pengaruh pemberlakuan point pelanggaran sedangkan 

variabel X yang penulis teliti adalah pengaruh pelaksanaan ta’zir. 

 

C. Konsep Oprasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis, hal ini supaya tidak terjadi kesalah pahaman 

didalam penelitian ini.  

Indikator-indikator variabel X (Pelaksanaan Ta’zir) di gunakan 

indikator sebagai berikut: 
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1. Bagi santriwati yang tidak melaksanakan sholat berjama’ah maksimal 3 

kali dikenai ta’zir membayar denda sebesar 9000 rupiah. 

2. Bagi santriwati yang tidak menjaga kebersihan dikenai ta’zir menyapu 

halaman di lingkungan pondok pesantren. 

3. Bagi santriwati yang tidak memakai pakain sopan dan rapi di kenai ta’zir 

membersihkan selokan. 

4. Bagi santriwati yang tidak meminta izin kepada pengasuh atau pengurus 

pondok apabila akan pulang atau keluar dari pondok  di kenai mebersihkan 

toilet selama 1 minggu. 

5. Bagi santriwti yang pulang ke pondok tidak tepat waktu dikenai hukuman 

piket membersihkan selokan selama waktu yang telah ditentukan. 

6. Bagi  santriwati yang mencuri ,ghosob, memakai barang orang lain tanpa 

izin dikenai ta’zir diarak mengelilingi lingkungan pondok pesantren.  

7. Bagi santriwati yang membawa barang-barang elektronik, gambar atau 

cerita tidak senonoh dikenai ta’zir baraang-barang disita. 

8. Bagi santriwati yang ketahuan berhubungan dengan selain mahrom 

melalui surat atau bertemu dikenai ta’zir di arak mengelilingi linkungan 

pondok.  

Indikator variabel Y ( Ketaatan santriwati pada aturan pondok) dengan 

indikator sebagai berikut: 

1. Santriwati patuh pada perintah pemimpin pondok 

2. Santriwati selalu menjaga kebersihan 

3. Santriwatu selalu memakai pakaian sopan dan rapi. 
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4. Santriwati selalu melaporkan kepada seksi keamanan apabila kehilangan 

atau menemukan barang. 

5. Santriwati selau meminta izin kepada pengasuh atau pengurus pondok 

apabila akan pulang atau keluar dari pondok dan memberi tahu pengasuh 

atau pengurus apabila telah kembali dari berpergian. 

6. Santriwati selalu pulang ke pondok tepat waktu. 

7. Santriwati tidak bertemu dengan selain mahrom melalui surat atau 

bertemu. 

8. Santriwati tidak membawa barang-barang elektronik, gambar atau cerita 

tidak senonoh. 

9. Santriwati tanggung jawab terhadap penggunaan waktu. 

10. Santriwati tanggung jawab atas tugas yang diamanahkan pengasuh dan 

penasehat. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

a. Pengaruh ta’zir terhadap ketaatan santriwati pada aturan pondok di 

Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru berbeda-beda 

b. Perilaku santriwati di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami 

berbeda-beda 

c. Perilaku santriwati di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami 

dipengaruhi beberapa faktor. 
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2. Hipotesis 

Ha:   Ada pengaruh yang signifikan  pelaksanaan ta’zir terhadap ketaatan 

santriwati pada aturan pondok di Pondok Pesantren Nurul Huda   Al-   

Islami Pekanbaru. 

Ho:  Tidak ada pengaruh yang signifikan  pelaksanaan ta’zir   terhadap  

ketaatan santriwati pada aturan pondok di Pondok Pesantren  Nurul 

Huda Al-Islami Pekanbaru.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Nurul Huda Al- Islami 

Pekanbaru Jl. Handayani No: 25 Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan 

Damai Pekanbaru Riau. Sedangkan untuk waktu penelitian ini dilakukan pada 

tanggal 11 Oktober  sampai tanggal 12 November 2019. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah pengurus pondok yang berhubungan 

dengan ta’zir dan santriwati yang terkena ta’zir di Pondok Pesantren Nurul 

Huda Al- Islami Pekanbaru. Objek dalam penelitian ini adalah  pelaksanaan 

ta,zir dan ketaatan santriwati pada aturan pondok. 

   

C. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini populasi adalah seluruh santriwati yang terkena 

ta’zir di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru sebanyak 40 

santriwati. Di karenakan jumlah populasi kurang dari 100, sebagaimana yang 

dikatakan Suharsimi Arikunto bahwa jika populasi sampel kurang dari 100 

maka diambil keseluruhannya.
24

 Adapun istilah lain untuk keadaan tersebut 

adalah sempel jenuh atau sensus.
25

 Maka sampel yang diambil adalah 40 

santriwati yang terkena ta’zir. 

                                                             
24

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 130 
25

 Amri Darwis,  Metode Penelitian Pendidikan Islam Pengembangan Ilmu Berpradigma 

Islami,    (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 52 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menjaring data-data yang diperlukan dalam penelitian, maka 

penulis menggunakan teknik-teknik sebgai berikut: 

a. Observasi  

Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data. 

Observasi yang dilakukan peneliti menggunakan observasi non partisipasi 

peneliti tidak ikut terlibat dalam aktivitas orang-orang yang dijadikan 

sumber data penelitian, peneliti hanya sebagai pengamat saja.
26

 Teknik ini 

digunakan untuk mengamati aktivitas yang terjadi di lapangan, serta 

fasilitas atau sarana dan data yang dapat menunjang kelengkapan peneltian 

ini. 

b.  Angket 

Angket adalah teknik Pengumpulan data dengan mengajukan 

innstrument penelitian berupa  daftar pertanyaan atau peryataan secara 

tertulis yang harus dijawab dan diisi oleh responden sesuai dengan 

petunjuk pengesiannya.
27

 Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang   ketaatan santriwati. 

c. Wawancara 

Wawancara, cara ini dilakukan dengan melakukan dialog secara 

lisan dimana peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden atau 

informan dan responden atau informan juga menjawab secara lisan.
28

 

Wawancara dalam peneliti ini ditujukan kepada beberapa pengurus 

                                                             
26

 Ibid, h. 56 
27 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: Kencana Perdama Media Grup, 2013), 

h. 255  
28

 Amri Darwis,  Metode Penelitian Pendidikan Islam Pengembangan Ilmu Berpradigma 

Islami,    (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 56 
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Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islmi yang terlibat langsung dengan 

ta’zir  yang ada di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru, 

untuk melengkapi data angket. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi, cara ini dilakukan dengan mengumpulkan dan 

menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian.
29

 

Metode dokumentasi pada penelitian ini penulis gunakan untuk 

menggali data tentang bukti pelaksanaan ta’zir yaitu nama-nama santriwati 

yang terkena ta’zir yang ada di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami 

Pekanbaru. Teknik dokumentasi juga penulis gunakan untuk mengetahui 

keadaan umum Pondok Pesantren  Nurul Huda Al-Islami mencakup 

sejarah berdirinya, letak geografis pondok, memperoleh data daftar 

santriwati Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami, nama santriwati 

Pondok  Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 

statistik, karena data yang akan dianalisis bersifat pengaruh atau kolerasi yang 

melibatkan dua variasi maka menggunakan rumus koefisien kontigensi: 

C = √
  

    
 

Keterangan:  

C = Correlation 

X = Chi Kuadrat 

                                                             
29 Amri Darwis,  Metode Penelitian Pendidikan Islam Pengembangan Ilmu Berpradigma 

Islami,    (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 57 
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N = Jumlah Responden 

Rumus untuk mencari    adalah: 

X
2
 = ∑

        

 
 

Untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien kontigensi maka 

terlebih dahulu harga koefisien (C atau Korelasi) harus diubah menjadi phi, 

dengan menggunakan rumus di bawah ini.
30

 

Φ = 
 

√    
 

Keterangan: 

  =  Phi 

Ϲ  = Correlation  

   = Correlation Kuadrat
31

 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh Pelaksanaan Ta’zir 

Terhadap Ketaatan Santriwati pada Aturan Pondok di Pondok Pesantren Nurul 

Huda Al-Islami Pekanbaru. Dapat dilakukan dengan cara menggunakan rhitung 

dibandingkan dengan rtabel dengan dK= N-2 pada taraf atau tingkat 

kepercayaan yang dipilih dalam. Apabila rhitung>rtabel  maka dapat disimpulkan 

hipotesis Ha diterima atau dengan kata lain H0 ditolak
32

 

                                                             
30

Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet ke 6, 2012), h. 

117. 
31

Ibid, h.117. 
32

 Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010) h.203. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan pelaksanaan ta’zir terhadap ketaatan santriwati pada 

aturan pondok di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru. 

Berdasarkan perhitungan diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0,883  

lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 5% (0,304) maupun pada taraf 

signifikan 1% (0,393). Dengan cara lain dapat ditulis dengan 0,304 <0,883> 

0,393.  

Ini berarti bahwa semakin baik pelaksanaan ta’zir terhadap ketaatan 

santriwati pada aturan pondok di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami 

Pekanbaru.  sebaliknya semakin rendah  pelaksanaan ta’zir terhadap ketaatan 

santriwati pada aturan pondok di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami 

Pekanbaru. 

 

B. Saran 

Dengan melihat hasil penelitian yang menunjukkan terdapat pengaruh 

yang signifikan pelaksanaan ta’zir terhadap ketaatan santriwati pada aturan 

pondok di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru., maka penulis 

menyarankan: 

1. Diharapkan kepada santriwati agar mentaati peraturan pondok.  

2. Kepada pengasuh atau pengurus pondok pesantren, diharapkan agar selalu 

mengingatkan ketaatan santriwati pada aturan pondok, dengan 

terlaksananya ta’zir 
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3. Diharapkan kepada pengasuh atau pengurus untuk tegas dalam penerapan 

ta’zir agar meningkatkan ketaatan santriwati pada aturan pondok. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai  referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan pelaksanaan ta’zir dan ketaatan santriwati pada aturan pondok 

serta menjadi bahan kajian lebih lanjut. 
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